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Abstrak. Kebutuhan pengambilan keputusan yang cepat, tepat, dan dapat dipertanggungjawabkan pada 
operasi pelayaran menuntut penguatan digital skills bagi Ahli Nautika, terutama pada aspek literasi data, 
verifikasi informasi, dan etika komunikasi digital. Kegiatan pengabdian ini bertujuan memperkuat 
kemampuan Ahli Nautika dalam mengambil keputusan berbasis informasi melalui pembelajaran praktik 
yang terstruktur. Metode pelaksanaan dilakukan dalam beberapa pertemuan pada Juli–November 2025 di 
Kampus I Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar dengan memanfaatkan ruang kelas, TV Android, dan 
smartphone peserta. Peserta berjumlah 22 Ahli Nautika Tingkat III yang dibagi ke dalam dua kelas. 
Tahapan kegiatan meliputi persiapan (pengumpulan data dan pengenalan aplikasi), sosialisasi materi inti 
(literasi data, verifikasi informasi, etika komunikasi digital), demonstrasi dan praktik (akses web dan 
instalasi aplikasi Android), pendampingan intensif hingga peserta mampu menyusun keputusan 
berdasarkan data dan fakta lapangan, serta penutup melalui diskusi reflektif dan pengumpulan umpan 
balik. Evaluasi dilakukan secara kualitatif melalui observasi langsung terhadap interaksi peserta, 
dinamika diskusi, kelancaran teknis, serta kemampuan peserta menganalisis data dan mempresentasikan 
alasan keputusan. Temuan menunjukkan partisipasi peserta berlangsung aktif, praktik olah data dan 
verifikasi informasi dapat dijalankan dengan baik, dan komunikasi digital peserta menjadi lebih terarah 
serta profesional. Kegiatan ini berimplikasi pada penguatan tata kelola operasi pelayaran yang lebih 
akuntabel melalui kebiasaan kerja berbasis informasi, peningkatan ketertiban dokumentasi, serta 
penguatan etika komunikasi digital dalam koordinasi lintas pihak. 
 
Kata kunci: ahli nautika; etika komunikasi digital; literasi data; pengambilan keputusan berbasis 
informasi; verifikasi informasi 

 

 
LATAR BELAKANG 

Kondisi khalayak sasaran (Ahli Nautika) saat ini berada pada ekosistem operasi 
kapal yang makin bergantung pada data dan komunikasi digital, sehingga kualitas 
keputusan operasional sangat ditentukan oleh kemampuan mengelola informasi. Bukti 
kuantitatif menunjukkan adanya ruang perbaikan: skor literasi digital seafarers yang 
disurvei berada pada 3,47 (kategori sedang), dan salah satu domain yang disorot adalah 
kemampuan evaluasi informasi yang juga berada di kisaran nilai tersebut (Li et al., 2024). 
Pada saat yang sama, pendidikan dan pelatihan maritim di era digital menuntut 
penyesuaian kompetensi, namun praktik penguatan kompetensi digital belum selalu 
menjadi kebiasaan yang sistematis di lingkungan kerja maritim (Demirel, 2020). 
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Dari perspektif kebijakan dan tata kelola (administrasi publik), persoalan ini relevan 

dengan agenda transformasi digital nasional yang menekankan kebutuhan penguatan 
kapasitas SDM, termasuk target pemenuhan talenta digital skala besar serta catatan bahwa 
literasi digital masih menjadi tantangan yang perlu diintervensi melalui program 
peningkatan kapasitas yang terarah (Lebang et al., 2023). Karena itu, pada level praktik 
di kapal, kesenjangan digital skills Ahli Nautika tidak hanya berimplikasi pada 
“keterampilan teknis”, tetapi juga pada akuntabilitas proses kerja: bagaimana informasi 
diverifikasi, bagaimana keputusan dibangun berbasis data, dan bagaimana komunikasi 
digital dijalankan secara etis dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Program kerja pengabdian yang ditawarkan difokuskan untuk memecahkan 
persoalan inti tersebut melalui paket pelatihan digital skills berbasis kasus kerja Ahli 
Nautika, meliputi: (a) literasi data dan informasi operasional (membaca–menafsir– 
mengelola data/informasi kerja), (b) prosedur verifikasi informasi (validasi sumber, 
pembandingan silang, dan dokumentasi alasan keputusan), serta (c) etika komunikasi 
digital (netiquette, komunikasi profesional ship–shore, dan disiplin jejak komunikasi). 
Rangkaian program ini dirancang sebagai intervensi praktis yang menghasilkan keluaran 
administratif yang jelas (contoh: format ringkas “checklist verifikasi informasi” dan 
catatan keputusan berbasis bukti) agar proses kerja lebih tertib, transparan, dan mudah 
diaudit. 

Keandalan pendekatan ini didukung oleh temuan bahwa penilaian kompetensi 
digital di institusi maritim masih menghadapi tantangan, antara lain kebutuhan metode 
evaluasi yang lebih tepat dan konsisten untuk memetakan kesiapan kompetensi digital 
(Mke, 2024). Di sisi lain, bukti kuantitatif pada studi seafarers memperlihatkan bahwa 
aspek evaluasi informasi berada pada level sedang (mis. rerata sekitar 3,47 pada domain 
tertentu), yang berarti intervensi pelatihan yang menargetkan literasi data dan verifikasi 
informasi berpeluang langsung memperbaiki kualitas keputusan operasional (Li et al., 
2024). Dengan demikian, layanan yang diabdikan bukan “materi umum”, tetapi 
penguatan kompetensi yang menyasar titik lemah yang terukur dan relevan dengan 
akuntabilitas operasi. 

Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan digital skills Ahli Nautika dalam 
pengambilan keputusan berbasis informasi melalui penguatan literasi data, verifikasi 
informasi, dan etika komunikasi digital. Manfaatnya bagi mitra adalah meningkatnya 
ketepatan keputusan dan tertibnya dokumentasi kerja (lebih mudah ditelusuri dan 
dipertanggungjawabkan), berkurangnya risiko salah informasi dalam koordinasi 
operasional, serta terbentuknya pola komunikasi digital yang profesional; sedangkan bagi 
institusi/penyelenggara, kegiatan ini menghasilkan model pelatihan dan instrumen 
evaluasi sederhana yang dapat direplikasi untuk peningkatan kapasitas berkelanjutan 
(Mke, 2024). 

 
KAJIAN TEORITIS 

1. Digital Skills untuk Pengambilan Keputusan Berbasis Informasi di Lingkungan 
Kerja 

Digital skills pada konteks profesional tidak cukup dimaknai sebagai kemampuan 
memakai perangkat, tetapi sebagai kapasitas bekerja berbasis informasi: mencari, menilai 
kualitas, mengolah, lalu mengomunikasikan informasi secara tepat untuk menghasilkan 
keputusan yang dapat dipertanggungjawabkan. Dalam ranah literasi informasi di tempat 
kerja, literasi informasi diposisikan sebagai prediktor performa kerja—karena keputusan, 



 

 

koordinasi, dan penyelesaian masalah organisasi sangat bergantung pada kualitas 
informasi yang diproses individu (Naveed et al., 2023). Artinya, digital skills yang kuat 
akan mendorong kerja yang lebih efektif dan meminimalkan kesalahan akibat salah 
paham data atau informasi yang tidak valid. 

Dalam kerangka yang lebih kritis, literasi informasi di tempat kerja juga dipahami 
sebagai konstruksi yang terkait dengan kekuasaan informasi, konteks organisasi, dan 
praktik pengambilan keputusan—sehingga “kompeten” bukan hanya cepat mengakses 
informasi, tetapi mampu menilai kepentingan, bias, dan dampak informasi pada tindakan 
(Šobota, 2023). Bagi Ahli Nautika, perspektif ini relevan karena keputusan operasional 
di kapal menuntut bukan hanya ketepatan teknis, tetapi juga keterlacakan alasan 
keputusan dan kepatuhan prosedur, yang menjadi inti dari tata kelola kerja yang 
akuntabel. 

2. Literasi Data sebagai Fondasi Keputusan yang Akurat dan Akuntabel 

Literasi data adalah kemampuan memahami, menafsir, mengolah, serta menyajikan 
data agar berubah menjadi informasi yang bermakna untuk mendukung keputusan. 
Penguatan literasi data memerlukan kerangka konten yang jelas—mulai dari pemahaman 
jenis data, representasi/visualisasi, hingga penggunaan data untuk menjelaskan alasan 
(reasoning) dalam pemecahan masalah (Moon et al., 2025). Dalam konteks kegiatan 
pengabdian, literasi data dioperasionalkan melalui praktik olah data menggunakan 
aplikasi (misalnya Microsoft) dan penyusunan ringkasan/visual sederhana agar informasi 
mudah dipahami oleh pihak lain dalam koordinasi operasional. 

Literasi data juga perlu ditautkan pada realitas kerja maritim yang sangat data- 
driven. Sistem navigasi dan sensor memunculkan aliran data yang besar; akibatnya, 
kemampuan memilih data yang relevan dan menyajikannya menjadi informasi ringkas 
menjadi keterampilan yang menentukan kualitas keputusan. Studi di lingkungan seafarers 
menunjukkan literasi digital berada pada level sedang dan dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, yang mengindikasikan masih perlunya penguatan aspek-aspek literasi 
informasi/data untuk memperbaiki kualitas keputusan berbasis informasi (Li et al., 2024). 
Dengan demikian, literasi data dalam penelitian ini diposisikan sebagai “fondasi” agar 
keputusan operasional tidak berbasis intuisi semata, tetapi berbasis bukti yang dapat 
ditunjukkan kembali. 

3. Verifikasi Informasi sebagai Mekanisme Pencegahan Kesalahan Keputusan 

Pengambilan keputusan berbasis informasi mensyaratkan informasi yang 
digunakan memiliki kualitas yang memadai—karena kesalahan informasi dapat berujung 
pada kesalahan tindakan. Verifikasi informasi pada konteks digital menuntut 
keterampilan evaluasi sumber secara aktif, termasuk membandingkan silang, menelusuri 
kredibilitas, dan memeriksa bukti pendukung. Konsep lateral reading menekankan 
bahwa evaluasi informasi digital yang efektif dilakukan dengan cara menelusuri dan 
membandingkan klaim lintas sumber (bukan hanya membaca satu halaman/satu sumber), 
sehingga keputusan yang diambil menjadi lebih kuat karena didasarkan pada pengecekan 
kredibilitas dan konfirmasi silang terhadap informasi yang diterima (Breakstone et al., 
2021). Ini sangat kompatibel dengan tujuan kegiatan: membiasakan prosedur mini “cek 
sumber–cek bukti–konfirmasi silang–catat alasan”. 

Dari perspektif literasi digital dan perilaku berbagi konten, verifikasi juga terkait 
dengan kontrol diri dan kehati-hatian dalam menyebarkan informasi—karena perilaku 



Penguatan Digital Skills Ahli Nautika untuk Pengambilan Keputusan Berbasis Informasi: Literasi Data, 
Verifikasi Informasi, dan Etika Komunikasi Digital 

84 JAPM - VOLUME 4, NO. 2, MARET 2026 

 

 

 

 
berbagi yang tidak terkendali dapat memperparah penyebaran informasi yang salah 
(Astuti, 2023). Maka, verifikasi informasi pada kerangka teori ini tidak hanya berarti 
“memastikan benar”, tetapi juga membangun habit of verification sebelum informasi 
dipakai sebagai dasar keputusan atau disebarkan melalui komunikasi digital (misalnya 
grup kerja, pesan singkat, atau kanal koordinasi ship–shore). 

4. Etika Komunikasi Digital sebagai Penjaga Profesionalisme dan Akuntabilitas 
Dalam pengambilan keputusan berbasis informasi, komunikasi adalah tahap kritis: 

informasi yang benar pun bisa gagal jika disampaikan dengan cara yang tidak etis, tidak 
profesional, atau menimbulkan salah tafsir. Etika komunikasi digital meliputi kepatuhan 
pada norma profesional, ketepatan bahasa, kesopanan, perlindungan informasi, serta 
tanggung jawab sosial saat mengelola informasi. Pada praktik komunikasi digital 
organisasi, tantangan etika muncul dari kecepatan arus informasi, tekanan respons cepat, 
serta potensi bias dan manipulasi pesan; karena itu, penguatan etika menjadi bagian dari 
kesiapan profesional dalam ekosistem digital (Wachid et al., 2024). Untuk konteks Ahli 
Nautika, hal ini menjadi penting karena komunikasi melibatkan banyak aktor 
(pemerintah, perusahaan pelayaran, sesama awak, dan pihak terkait lain) dengan 
konsekuensi operasional yang nyata. 

Etika komunikasi digital juga relevan dengan perilaku berbagi konten dan 
informasi: semakin tinggi intensitas penggunaan media digital, semakin dibutuhkan 
standar etika agar penyebaran informasi tidak menciptakan risiko baru (misalnya 
penyebaran informasi belum terverifikasi, pembocoran data, atau eskalasi konflik 
komunikasi). Literatur literasi digital menegaskan perlunya kehati-hatian dan kontrol diri 
dalam berbagi informasi melalui kanal digital (Astuti, 2023). Dengan demikian, teori 
etika dalam studi ini diposisikan sebagai penguat tata kelola: komunikasi yang etis 
menjaga kualitas koordinasi, menjaga reputasi profesional, dan mendukung akuntabilitas 
proses keputusan. 

5. Konteks Nautika: Sistem Navigasi Digital dan Risiko Siber sebagai Pendorong 
Kebutuhan Digital Skills 

Penguatan digital skills untuk Ahli Nautika harus berpijak pada realitas kerja 
nautika modern yang ditopang sistem navigasi digital dan integrasi perangkat. Misalnya, 
integrasi ECDIS dan ARPA dipaparkan sebagai upaya peningkatan kemampuan deteksi, 
identifikasi, dan pelacakan objek—yang pada akhirnya memperkaya basis informasi 
untuk keputusan navigasi (Amirullah et al., 2025). Kondisi ini membuat kompetensi 
literasi data (memahami tampilan/parameter), verifikasi (memastikan kesesuaian antar- 
sumber), dan etika komunikasi (menyampaikan informasi secara benar) menjadi semakin 
strategis, karena keputusan navigasi dan koordinasi tidak lepas dari data yang ditampilkan 
sistem. 

Di sisi lain, ketergantungan pada sistem digital meningkatkan paparan risiko, 
termasuk aspek keamanan siber dan kepatuhan pelatihan. Tantangan pelatihan dan 
kepatuhan keamanan siber maritim menegaskan kebutuhan penguatan kapasitas SDM 
agar mampu memahami prosedur, mematuhi standar, dan menjalankan praktik yang aman 
saat mengelola sistem dan informasi digital (Chupkemi & Mersinas, 2024). Dalam 
bingkai teori, ini memperkuat argumentasi bahwa digital skills untuk pengambilan 
keputusan berbasis informasi pada Ahli Nautika bukan sekadar “skill tambahan”, 
melainkan skill inti untuk menjaga keselamatan, efisiensi, dan tata kelola operasi yang 
akuntabel dalam era digital. 



 

 

METODE PENELITIAN 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dirancang selaras dengan judul “Penguatan 

Digital Skills Ahli Nautika untuk Tata Kelola Operasi Pelayaran yang Akuntabel: Literasi 
Data, Verifikasi Informasi, dan Etika Komunikasi Digital” dengan menempatkan 
pelatihan sebagai intervensi terstruktur yang menguatkan kemampuan peserta dalam 
mengelola informasi sebelum mengambil keputusan operasional. Kegiatan dilaksanakan 
dalam beberapa kali pertemuan pada rentang Juli 2025–November 2025 di Kampus I 
Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar, sehingga memberi ruang waktu yang cukup 
untuk pembelajaran bertahap (pengenalan, latihan, praktik kasus, dan pendampingan). 
Fasilitas yang digunakan mencakup ruang kelas sebagai pusat koordinasi dan diskusi, TV 
Android untuk demonstrasi langkah kerja dan simulasi tampilan data/visualisasi, serta 
smartphone peserta sebagai perangkat praktik utama agar pembelajaran relevan dengan 
kebiasaan kerja komunikasi digital di lapangan. Penggunaan fasilitas ini juga diarahkan 
untuk membangun kebiasaan kerja yang akuntabel: setiap tugas praktik mendorong 
peserta menyusun jejak proses (apa sumber data, bagaimana data diproses, mengapa 
kesimpulan diambil) sehingga keluaran latihan bukan sekadar “hasil”, tetapi juga “alasan 
dan proses” yang bisa dipertanggungjawabkan. 

Khalayak sasaran kegiatan adalah 22 Ahli Nautika yang sedang menyelesaikan 
studi Ahli Nautika Tingkat III, dan pelaksanaan dibagi menjadi dua kelas agar fasilitasi 
praktik dan interaksi lebih intensif. Karakteristik mitra mendukung pendekatan 
pembelajaran yang berbasis kerja nyata: peserta umumnya akrab dengan teknologi 
digital, sering melakukan olah data menggunakan aplikasi komputer, menerima dan 
mengelola informasi melalui perangkat TI, serta melakukan komunikasi digital dengan 
berbagai pihak—baik instansi pemerintah, perusahaan pelayaran, maupun sesama awak 
kapal. Kondisi ini penting karena fokus kegiatan bukan mengajarkan literasi digital dasar, 
melainkan menaikkan level kompetensi ke ranah digital skills untuk tata kelola operasi 
yang akuntabel, yakni kemampuan memilah informasi, menyusun bukti pendukung, dan 
menyampaikan komunikasi profesional saat terjadi perubahan situasi, instruksi, atau 
kebutuhan koordinasi. Dengan kata lain, sasaran utama bukan “taruna”, tetapi 
praktisi/ahli yang membutuhkan penyegaran, standarisasi kebiasaan, dan penguatan cara 
berpikir berbasis informasi dalam konteks kerja dan pembelajaran. 

Inovasi digital skill yang diabdikan diformulasikan sebagai paket kompetensi yang 
terukur dan mudah direplikasi pada pelatihan berikutnya. Peserta menggunakan aplikasi 
Microsoft sebagai alat olah data inti (misalnya untuk tabulasi, ringkasan, pemetaan pola, 
dan penyajian data), kemudian mengombinasikannya dengan berbagai aplikasi 
pendukung untuk menghasilkan produk penyajian data yang lebih mudah dipahami oleh 
pihak lain dalam proses koordinasi. Inovasi ini menekankan bahwa akuntabilitas operasi 
pelayaran tidak hanya ditentukan oleh keputusan yang “benar”, tetapi juga oleh 
bagaimana keputusan itu dijelaskan: data disajikan ringkas, alur logika jelas, dan dasar 
pengambilan keputusan transparan. Pada saat yang sama, inovasi ini memuat komponen 
etika komunikasi digital agar peserta memahami batasan profesional dalam komunikasi 
berbasis perangkat (misalnya tata bahasa, konteks, kesopanan, kerahasiaan informasi, 
serta disiplin waktu dan saluran komunikasi). Dengan demikian, hasil akhir yang 
diharapkan bukan hanya kemampuan teknis mengolah data, tetapi juga kemampuan 
mengkomunikasikan informasi secara etis dan menyusun pengambilan keputusan yang 
dapat dilacak prosesnya. 

Fokus substansi pelatihan diarahkan pada pengambilan keputusan berbasis 
informasi untuk memastikan keselamatan dan efisiensi selama kegiatan pelayaran, yang 
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dioperasionalkan melalui tiga kompetensi utama: literasi data, verifikasi informasi, dan 
etika komunikasi digital. Dalam literasi data, peserta dibiasakan memahami jenis data, 
membaca konteks, dan mengubah data mentah menjadi informasi yang berguna untuk 
keputusan. Dalam verifikasi informasi, peserta dilatih memeriksa sumber, 
membandingkan silang, dan memvalidasi informasi yang masuk sebelum dijadikan dasar 
tindakan—sehingga keputusan tidak sekadar reaktif, tetapi berbasis bukti yang memadai. 
Dalam etika komunikasi digital, peserta dilatih menjaga kualitas komunikasi profesional 
lintas pihak, terutama ketika informasi harus disampaikan cepat tetapi tetap tepat, jelas, 
dan bertanggung jawab. Seluruh fokus ini dirancang agar kompetensi digital yang 
dibangun bukan kompetensi “alat”, melainkan kompetensi “tata kelola”: cara bekerja 
yang lebih tertib, dapat dijelaskan, dan dapat dipertanggungjawabkan ketika berhadapan 
dengan perubahan situasi atau kebutuhan koordinasi operasional. 

Tahapan pelaksanaan kegiatan disusun bertingkat agar perubahan kompetensi 
terjadi secara nyata dan tidak berhenti pada pemahaman teoritis. Tahap persiapan 

mencakup pengumpulan data yang akan digunakan sebagai bahan latihan, persiapan 
aplikasi yang diperlukan, serta pengenalan awal agar seluruh peserta memiliki baseline 
penggunaan perangkat yang sama. Tahap sosialisasi dilaksanakan dalam dua kelas 

dengan pola “jelaskan–contohkan–praktikkan” untuk tiga domain kompetensi (literasi 
data, verifikasi informasi, etika komunikasi digital), sehingga peserta tidak hanya 

mendengar konsep, tetapi langsung mempraktikkan dalam skenario yang mendekati 
konteks kerja. Tahap demonstrasi & praktik menekankan kemandirian peserta: 

mengakses web, menginstal aplikasi Android yang digunakan, dan mengerjakan tugas 
berbasis kasus. Tahap pendampingan menjadi inti untuk memastikan kompetensi benar- 
benar terbentuk—bimbingan teknis intensif dilakukan sampai peserta mampu mengolah 
data, memverifikasi informasi, lalu menyusun keputusan yang disertai alasan dan bukti. 
Tahap penutup dilakukan melalui diskusi reflektif, tanya jawab, serta pengumpulan 

umpan balik agar pelaksana memperoleh masukan perbaikan sekaligus peserta mendapat 
penguatan akhir tentang kebiasaan kerja akuntabel yang perlu dibawa ke praktik profesi. 

Indikator keberhasilan ditetapkan untuk menangkap capaian proses dan hasil secara 
jelas, yaitu antusiasme serta partisipasi aktif peserta, kelancaran teknis selama 
pelaksanaan, meningkatnya kemampuan peserta dalam menganalisis data dan 
menurunkannya menjadi argumen keputusan, serta respons positif peserta berdasarkan 
evaluasi. Metode evaluasi menggunakan pendekatan kualitatif melalui observasi 
langsung terhadap interaksi, kedalaman diskusi, kemampuan peserta menjelaskan sumber 
data dan alasan keputusan, serta dinamika kerja kelompok ketika memverifikasi 
informasi dan menyusun komunikasi digital yang etis. Observasi juga diarahkan untuk 
menilai konsistensi praktik dan keterampilan nyata yang muncul selama kegiatan, bukan 
hanya pemahaman lisan, sehingga hasil evaluasi relevan dengan tujuan penguatan digital 
skills untuk tata kelola operasi yang akuntabel. Pendekatan ini sejalan dengan penekanan 
bahwa evaluasi kompetensi digital perlu metode penilaian yang tepat dan konsisten, 
dengan melihat performa nyata peserta dalam konteks aktivitas pembelajaran/praktik 
(Mke, 2024). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dijalankan berulang dalam beberapa 
pertemuan (Juli–November 2025) di Kampus I PIP Makassar dengan dukungan ruang 
kelas, TV Android, dan smartphone peserta, agar proses penguatan digital skills dapat 



 

 

dilakukan bertahap—mulai dari pemodelan praktik, latihan, sampai pembiasaan cara 
kerja yang tertib dan terdokumentasi. Pola pemanfaatan perangkat web/Android sebagai 
media praktik sejalan dengan pelaksanaan PkM yang mengintegrasikan media berbasis 
web dan Android dalam pembelajaran maritim serta menekankan pentingnya fasilitas 
yang mendukung demonstrasi dan praktik langsung (Lestari et al., 2025). Dari sisi tata 
kelola penyelenggaraan pendidikan vokasi maritim, penataan pelaksanaan yang 
terstandar dan didukung fasilitas pembelajaran merupakan bagian penting untuk menjaga 
mutu layanan pelatihan dan konsistensi capaian kompetensi (Utami et al., 2025). 

 
Gambar 1. Proses Pembelajaran di Kelas 

 
Khalayak sasaran kegiatan adalah 22 Ahli Nautika Tingkat III yang dibagi menjadi 

dua kelas, dengan karakteristik mitra yang relatif siap menerima penguatan digital skills: 
akrab dengan perangkat digital, terbiasa mengolah data dengan aplikasi komputer, serta 
aktif berkomunikasi digital dengan instansi pemerintah, perusahaan pelayaran, dan 
sesama awak kapal. Kondisi ini relevan dengan gambaran kehidupan pelaut di era digital 
yang menempatkan teknologi sebagai bagian dari aktivitas kerja sekaligus memunculkan 
kebutuhan penguatan nilai etika dan moral dalam penggunaannya (Sumartono, 2024). 
Selain itu, penguatan literasi/kapabilitas digital juga dipahami sebagai faktor yang 
berhubungan dengan kesiapan kerja, sehingga intervensi pelatihan pada kelompok 
profesional seperti Ahli Nautika menjadi strategi yang logis dan tepat sasaran (Putri & 
Supriansyah, 2021). 

Inovasi yang diabdikan dalam kegiatan ini adalah penguatan digital skills yang 
langsung ditautkan pada tata kelola operasi pelayaran yang akuntabel: peserta 
menggunakan aplikasi Microsoft untuk olah data, lalu mengombinasikannya dengan 
aplikasi pendukung untuk menghasilkan produk penyajian data yang ringkas dan mudah 
dipahami, sekaligus mempelajari batasan etika komunikasi digital agar penyampaian 
informasi bersifat profesional. Penekanan pada kemampuan menilai dan mengendalikan 
perilaku berbagi informasi selaras dengan temuan literasi digital yang mengaitkan 
kompetensi literasi digital dan pemahaman kredibilitas informasi dengan self-control 
dalam berbagi konten (Astuti, 2023). Arah inovasi ini juga sejalan dengan pengembangan 
pendidikan maritim untuk era digital yang menuntut keterampilan yang relevan, 
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profesionalisme, serta penguatan standar etika sebagai bagian dari kompetensi (Malau et 
al., 2025). 

 
Gambar 2. Pembelajaran Penyajian data dengan Infografis 

Tahapan pelaksanaan disusun sistematis agar peserta tidak hanya “tahu”, tetapi 
benar-benar “mampu”: persiapan (pengumpulan data latihan, persiapan aplikasi, dan 
pengenalan), sosialisasi (dua kelas untuk literasi data, verifikasi informasi, dan etika 
komunikasi digital), demonstrasi & praktik (akses web dan instalasi aplikasi Android di 
smartphone), pendampingan (bimbingan teknis intensif hingga peserta mampu 
mengambil keputusan berbasis data dan fakta lapangan), lalu penutup (diskusi reflektif, 
tanya jawab, dan umpan balik). Model tahapan seperti ini konsisten dengan praktik PkM 
berbasis pelatihan perangkat lunak yang menekankan edukasi, demonstrasi, praktik, dan 
pendampingan agar kompetensi peserta meningkat dan dapat diaplikasikan (Elfira Wirza 
et al., 2025). Penggunaan pendekatan praktik juga sejalan dengan kajian pembelajaran 
berbasis simulator yang menilai penerimaan serta kepuasan peserta dan menekankan 
pentingnya pengalaman langsung untuk membangun kompetensi operasional 
(Setiyantara et al., 2018). 

 
Gambar 3. Pembelajaran Terkait Etika Komunikasi Digital 

Indikator keberhasilan kegiatan ditetapkan sesuai tujuan judul—yakni terbentuknya 
digital skills yang mendukung akuntabilitas: (a) antusiasme dan partisipasi aktif, (b) 
kelancaran teknis serta kemampuan peserta menganalisis data, dan (c) respons positif dari 
peserta pada evaluasi. Penetapan indikator berbasis keterampilan dan kinerja ini sejalan 



 

 

dengan temuan bahwa komponen skill berperan penting terhadap capaian competence 
dalam konteks pembelajaran berbasis teknologi/simulator, sehingga pengamatan 
terhadap kemampuan praktik menjadi indikator yang relevan (Warsina & Suyono, 2020). 
Selain itu, orientasi program pada peningkatan kompetensi juga sejalan dengan gagasan 
bahwa pengembangan kompetensi seafarers perlu model perbaikan yang terstruktur agar 
hasil pelatihan berdampak pada kualitas profesional (Marsudi et al., 2025). 

Domain digital 
skills (sesuai 

judul) 
Aktivitas inti 

Luaran/produk yang 
dihasilkan 

Fungsi akuntabilitas 

 
Literasi data 

Olah data 
dengan aplikasi 
Microsoft + 
penyajian 
ringkas 

Ringkasan data & 
tampilan informasi 
mudah dipahami 

Memperjelas dasar 
keputusan & 
memudahkan 
penelusuran 

 
Verifikasi 
informasi 

Latihan cek 
sumber– 
konfirmasi 
silang–catat 
alasan 

Alur/verifikasi 
checklist (sumber– 
bukti–konfirmasi– 
catatan) 

Mengurangi salah 
informasi & 
memperkuat jejak 
audit 

Etika 
komunikasi 
digital 

Role-play 
komunikasi 
profesional 
lintas pihak 

Aturan ringkas etika 
komunikasi & contoh 
pesan profesional 

Menjaga 
profesionalisme, 
ketertiban komunikasi, 
dan kepatuhan 

 
Secara keseluruhan kegiatan ini digunakan untuk memastikan keterampilan yang 

terbentuk benar-benar tampak dalam perilaku kerja: evaluasi dilakukan secara kualitatif 
melalui observasi langsung terhadap interaksi peserta, dinamika diskusi, cara peserta 
memverifikasi informasi, serta kualitas komunikasi digital saat mempresentasikan hasil 
olah data dan alasan pengambilan keputusan. Fokus observasi diarahkan pada bukti 
performa (misalnya: ketepatan memilih data, konsistensi langkah verifikasi, dan 
kepatuhan etika komunikasi), karena pendidikan maritim berbasis kompetensi 
menekankan pentingnya keselarasan antara kerangka kompetensi, pendekatan pedagogik, 
dan metode asesmen untuk memastikan capaian yang nyata (Malau et al., 2025). 
Pendekatan evaluasi berbasis pengamatan terhadap knowledge–attitude–skill yang 
termanifestasi dalam praktik juga selaras dengan penelitian yang mengkaitkan dimensi 
tersebut dengan capaian kompetensi pada pembelajaran berbasis TI (Warsina & Suyono, 
2020). 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan kegiatan ini menunjukkan bahwa penguatan digital skills Ahli Nautika 
melalui pelatihan bertahap (literasi data, verifikasi informasi, dan etika komunikasi 
digital) mampu menjawab tujuan kegiatan, yakni memperkuat kemampuan peserta dalam 
pengambilan keputusan berbasis informasi yang lebih tertib dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Secara faktual, capaian kegiatan tercermin dari keterlibatan dan 
partisipasi peserta, kelancaran teknis selama praktik, kemampuan peserta menganalisis 
data dan mempresentasikan alasan keputusan, serta respons peserta yang dinyatakan 
positif melalui evaluasi yang dilakukan selama kegiatan. 
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Saran yang direkomendasikan adalah agar implementasi berikutnya menambahkan 

evaluasi yang lebih kuat dan terukur—misalnya pretest–posttest untuk memotret 
peningkatan literasi data, akurasi verifikasi informasi, dan kepatuhan etika komunikasi 
digital, disertai rubrik penilaian praktik berbasis tugas/kasus yang sama antar kelas agar 
hasilnya lebih konsisten. Keterbatasan kegiatan ini adalah cakupan peserta yang masih 
terbatas (22 orang, dua kelas) dan metode evaluasi yang dominan kualitatif berbasis 
observasi, sehingga generalisasi temuan perlu dilakukan dengan hati-hati. Untuk 
penelitian/kegiatan lanjutan, disarankan perluasan peserta pada beberapa 
angkatan/instansi, pengukuran kuantitatif yang lebih ketat, serta tindak lanjut pasca 
pelatihan (monitoring penerapan di praktik kerja) agar dampak pada pengambilan 
keputusan berbasis informasi dapat dibuktikan lebih kuat. 
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